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ABSTRAK 

 

Judul : Moderasi Beragama: Pendekatan Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Menghadapi Ekstrimisme di SMP Bina Bangsa Surabaya 

 Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Ekstrimisme, Moderasi Beragama 

 

Masuknya ekstrimisme di lingkungan sekolah sangat berbahaya 

bagi para siswa dan perlunya PAI dengan pendekatan moderasi beragama 

untuk menekan paham tersebut. Siswa sangat rentan terpapar doktrin yang 

dapat merusak Islam, hal ini karena dipengaruhi oleh usia dan cara 

berpikir serta perilaku siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan fenomenologi. Data didapat melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Menggunakan data sekunder dan data 

primer. Kemudian menggunakan teknik analisis data, reduksi, penyajian 

dan kesimpulan 

Hasil penelitian ini adalah ditemukannya bahwa di SMP Bina 

Bangsa Surabaya terdapat indikasi ekstrimisme, dengan ditandai adanya 

ciri-ciri ekstrimisme ditubuh siswa, yaitu intolerasi, kekerasan, masuknya 

paham radikal, seperti HTI. Sehingga dengan adanya hal tersebut 

dibutuhkan moderasi beragama dalam pendekatan Pendidikan Agama 

Islam. upayang yang digunakan dalam menangkal ekstrimisme adalah 

dengan menekan ekstrimisme melalui PAI, yang didalamnya terkandung 

nilai-nilai moderasi Islam, yaitu: toleranasi, akhlakul karimah, 

mempelajari tradisi Islam Nusantara dan kemudian mengambil 

hikmahnya. Selain itu, PAI juga menekankan pada penguatan ideologis, 

dimana memperlajari Islam dengan baik dan benar, serta mengamalkan 

dengan moderat tanpa berlebih-lebihan. 

Kemudian keberhasilan PAI di SMP Bina Bangsa dalam 

menangkal ekstrimisme ditandai oleh empat faktor, yaitu: semangat dalam 

kebhinekaan, semangat dalam beragama secara moderat, semakin 

toleransi, dan semakin solidaritas dalam berhubungan sosial. Keberhasilan 

tersebut tercipta karena penguatan moderasi beragama yang secara intens 

dilakukan melalui pendidikan dan tindakan, yang didukung oleh guru-guru 

yang moderat dan paham tentang aliran yang merusak Islam.  

Moderasi beragama di SMP Bina Bangsa dalam perspektif Yusuf 

al-Qardhawi memiliki kandungan yang sama, dimana washatiyyah adalah 

konsep yang harus digerakkan dalam pemahaman dan perilaku ditubuh 

umat Islam, melalui pemahaman yang tidak liberal dan radikal, maka akan 

menghasilkan pemahaman Islam yang inklusif, artinya dalam memahami 

agama harus seimbang antara dunia dan akhirat, memahami syari’at dan 

muamalah, serta kegunaan dalam kehidupan sehari-hari. 
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ABSTRACT 

 

Title: Religious Moderation: Islamic Religious Education (PAI) 

Approach to Facing Extremism at Bina Bangsa Middle School Surabaya 

Keywords: Islamic Religious Education, Extremism, Religious 

Moderation 

 

The entry of extremism into the school environment is very 

dangerous for students and PAI needs a religious moderation approach to 

suppress this ideology. Students are very vulnerable to being exposed to 

doctrines that can damage Islam, this is because it is influenced by age and 

the way students think and behave. 

This type of research is qualitative research using a 

phenomenological approach. Data was obtained through observation, 

interviews and documentation. Using secondary data and primary data. 

Then use data analysis techniques, reduction, presentation and conclusions 

The result of this research was the discovery that at Bina Bangsa 

Middle School in Surabaya there were indications of extremism, marked 

by the presence of characteristics of extremism among students, namely 

intolerance, violence, the introduction of radical ideas, such as HTI. So 

with this, religious moderation is needed in the Islamic Religious 

Education approach. The effort used to counter extremism is to suppress 

extremism through PAI, which contains the values of Islamic moderation, 

namely: tolerance, good morals, studying the Islamic traditions of the 

archipelago and then taking lessons from them. Apart from that, PAI also 

emphasizes ideological strengthening, namely studying Islam properly and 

correctly, and practicing it moderately without exaggeration. 

Then the success of PAI at Bina Bangsa Middle School in 

countering extremism was marked by four factors, namely: enthusiasm for 

diversity, enthusiasm for moderate religion, greater tolerance, and greater 

solidarity in social relations. This success was created due to the intense 

strengthening of religious moderation through education and action, which 

was supported by teachers who were moderate and understood the sects 

that were damaging Islam. 

Religious moderation at Bina Bangsa Middle School in Yusuf al-

Qardhawi's perspective has the same content, where washatiyyah is a 

concept that must be driven in the understanding and behavior of Muslims, 

through illiberal and radical understanding, it will produce an inclusive 

understanding of Islam, meaning in understanding religion must be 

balanced between the world and the hereafter, understanding the Shari'ah 

and muamalah, as well as its usefulness in everyday life. 
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